LAMPIRAN



1. Tabel Pengamatan Kematian Kecoa
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Jumlah kecoa mati

) Jumlah Rata-rata
Konsentrasi | pengulangan WIW | W W W|W .
kecoa (ekor) kematian
112 (3|4|5]|6
R1 10
R2 10
R3 10
0%
R4 10
R5 10
R6 10
Jumlah kematian kecoa
R1 10
R2 10
R3 10
50%
R4 10
R5 10
R6 10
Jumlah kematian kecoa
R1 10
R2 10
65% R3 10
R4 10
R5 10
R6 10
Jumlah kematian kecoa
R1 10
R2 10
R3 10
80 %
R4 10
R5 10
R6 10
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Jumlah kematian kecoa

2. Tabel Persentase Jumlah Kecoa

0% 50% 65% 80%
Pengulangan
Y kecoa mati | ), kecoa mati | ) kecoa mati | Y kecoa mati

1 0 1 2 3

2 0 2 2 3

3 0 2 1 2

4 0 1 2 1

5 0 1 1 2

6 0 1 1 1

Total 0 8 9 12
Persentase 0% 13,3% 15% 20%

3. Grafik Persentase Kematian Kecoa

25%

20%

15%

10%

5%

0%

Persentase Kematian Kecoa

0%

50%

65%

80%




69

LAMPIRAN PRAKTIKUM

Daun kenikir yang sudah diangin-

GAMBAR

Daun kenikir segar yang akan

diangin-anginkan

anginkan selama 4 hari

Simplisia daun kenikir

Etanol 96%
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Wadah ekstraksi maserasi Proses maserasi

CLOCK | HUMIDITY

»
Larutan yang sudah di konsentrasi Suhu ruangan
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Penyemprotan ekstrak ke kandang
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